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ABSTRACT 

 

Alternative plant disease control can be carried out using biological agents in an effort to reduce 

chemical pesticides. The antagonistic mechanism possessed by biological agents has been widely used 

as an effective and environmentally friendly alternative. Biological agents that are often used for 

biocontrol include Trichoderma sp. and Gliocladium sp.. This experiment aims to determine the 

comparative antagonism of Trichoderma spp. and Gliocladium biological agents against Curvularia 

spp. and Fusarium spp. This experiment was conducted to test the antagonism of biological agents. The 

experimental factors tested to determine the inhibitory effect were Trichoderma sp. and Gliocladium sp. 

isolates. Next, pure cultures of Trichoderma sp. and Gliocladium spp., which were 7 days old, were 

inoculated into the medium to observe the contact between Trichoderma sp. and Curvularia sp, 

Trichoderma sp. and Fusarium sp., Gliocladium sp and Curvularia sp., and Gliocladium sp and 

Fusarium sp. The antagonistic test results showed that the Trichoderma sp. biological agent treatment 

was able to optimally inhibit the growth of Curvularia sp. and Fusarium sp. The Gliocladium sp. 

treatment was able to inhibit the growth of Fusarium sp., but was less optimal in inhibiting the growth 

of Curvularia sp. 
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ABSTRAK 

 

Alternatif pengendalian penyakit tanaman dapat dilakukan menggunakan agen hayati dalam upaya 

pengurangan pestisida kimia. Mekanisme antagonis yang dimiliki agen hayati telah banyak dijadikan 

sebagai alternatif yang efektif dan ramah lingkungan. Agen hayati yang sering dimanfaatkan untuk 

dijadikan sebagai biokontrol diantaranya Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. Percobaan ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan antagonis agen hayati Trichoderma spp., Gliocladium terhadap 

Curvularia spp. dan Fusarium spp. Percobaan ini dilakukan untuk melihat uji antagonis dari agen hayati. 

Faktor percobaan yang di uji untuk melihat daya hambat yaitu isolat Trichoderma sp. dan isolat 

Gliocladium sp. Selanjutnya, biakan murni Trichoderma sp. dan Gliocladium spp., yang sudah berumur 

7 hari  diinokulasikan  ke  dalam  media untuk melihat terjadi  kontak  antara Trichoderma sp. dan 

Curvularia sp, Trichoderma sp. dan Fusarium sp., Gliocladium sp dan Curvularia sp., Gliocladium sp 

dan Fusarium sp. Berdasarkan pengamatan visual pada uji kultur ganda in vitro, perlakuan agen hayati 

Trichoderma sp. mampu menghambat pertumbuhan Curvularia sp. dan Fusarium sp. secara optimal. 

Perlakuan Gliocladium sp., mampu menghambat pertumbuhan Fusarium sp., namun kurang optimal 

dalam menghambat pertumbuhan Curvularia sp. 

 

Kata kunci: Agen Hayati, Antagonisme, Biokontrol, Gliocladium, Trichoderma. 
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PENDAHULUAN 

 

Pengendalian penyakit tanaman oleh petani pada umumnya masih sangat bergantung pada 

penggunaan pestisida kimia. Pestisida sering digunakan karena efektivitas cepat dalam mengurangi 

populasi patogen yang merugikan hasil tanaman budidaya sehingga hasil panen dapat meningkat (Tudi 

et al., 2021). Namun, penggunaan pestisida secara terus menerus dalam frekuensi tinggi menyebabkan 

residu berbahaya dari pestisida semakin tinggi, sehingga dapat merusak tanaman dan lingkungan sekitar 

(Zhou et al., 2025). Selain itu, paparan pestisida pada petani juga dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan akut hingga kronis seperti gangguan pernapasan sampai risiko kanker (Shekhar et al., 2024). 

Penggunaan pestisida kimia secara terus menurus juga menyebabkan patogen menjadi resistensi, hal 

tersebut mengurangi efektivitas dan meningkatkan biaya aplikasi (Fenta & Mekonnen, 2024). 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan alternatif pengendalian penyakit tanaman yang lebih aman dan 

ramah lingkungan.  

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam upaya pengendalian patogen tanaman yaitu 

dengan menggunakan agen hayati. Penggunaan agen hayati berupa mikroorganisme antagonis mampu 

mengendalikan patogen melalui berbagai mekanisme tanpa meninggalkan residu kimia berbahaya (Negi 

et al., 2023). Pengendalian patogen dengan penggunaan agen hayati dianggap sebagai solusi pertanian 

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan yang dapat menggantikan sebagian pestisida kimia (Beyari, 

2025). Selain itu penggunaan agen hayati juga dapat meningkatkan kesehatan tanaman secara 

keseluruhan melalui stimulasi pertahanan alami tanaman, sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai agen 

biokontrol yang sangat potensial untuk sistem pertanian berkelanjutan (Lahlali et al., 2022; Saad et al., 

2022). Agen hayati yang sering dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai biokontrol diantaranya 

Trichoderma sp. dan Gliocladium sp.  

Pengendalian hayati dengan menggunakan mikroorganisme antagonis, seperti Trichoderma sp. 

dan Gliocladium sp., telah banyak dijadikan sebagai alternatif yang efektif dan ramah lingkungan 

(Thambugala et al., 2020). Trichoderma sp. dikenal sebagai jamur yang mampu menghambat 

pertumbuhan berbagai patogen melalui mekanisme fisik dan kimia, seperti produksi enzim pemecah 

dinding sel patogen (Oyesola et al., 2025; Mukherjee et al., 2021). Gliocladium sp. juga berperan dalam 

pengendalian hayati dengan kemampuan menghasilkan metabolit toksik bagi patogen dan mendukung 

kesehatan tanaman (Fardhani et al., 2024).  

Trichoderma sering digunakan terutama digunakan untuk mengendalikan penyakit tular tanah 

pada berbagai tanaman dan beberapa penyakit daun serta biji (Abbas et al., 2022; Vicente et al., 2020). 

Selain dapat mencegah penyakit pada tanaman, Trichoderma  berfungsi untuk mendorong pertumbuhan 

tanaman, meningkatkan efisiensi pemanfaatan hara, meningkatkan ketahanan tanaman, dan 

memperbaiki polusi agrokimia (Al-surhanee, 2022; Fontana et al., 2021). Trichoderma memiliki efek 

pengendalian pada berbagai jamur patogen tanaman, seperti Rhizoctonia solani, Pythium 

ultimum, Fusarium oxysporum, Sclerotinia sclerotiorum, Botrytis cinerea, Pseudocercospora spp. dan 

Colletotrichum spp. dengan tingkat daya hambatnya mencapai 70-88%  pada uji invitro (Zhang et al., 

2021; Zhang et al., 2022). Al-askar et al., (2021) menyatakan bahwa efek pengendaliannya mencapai 

54,8%, yang 12,5% lebih tinggi daripada pestisida kimia karbendazim.  

Gliocladium sp. memiliki karakteristik antagonis terhadap jamur patogen. Antagonisme 

Gliocladium sp. menghambat pertumbuhan jamur patogen melalui mekanisme kompetisi, parasitisme 

dan antibiosis (Fadiji & Babalola, 2020). Gliocladium sp. dapat mensintesis senyawa antibiotik termasuk 

gliotoksin, gliovirin, dan viridin. Gliotoksin yang dapat menghambat pertumbuhan miselium jamur 

patogen (Kalimutu et al., 2020), sedangkan senyawa gliovirin dapat mengaglutinasi sitoplasma jamur 

patogen dan menyebabkan kerusakan dinding sel jamur, sementara viridin dapat menghambat 

perkecambahan spora jamur patogen seperti Fusarium sp. (Khalimi et al., 2025). Penelitian lain 

menyebutkan bahwa Gliocladium sp. dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen yang 

menyebabkan infeksi pada tanaman (Irmawatie et al., 2025) 

Dalam melakukan pengujian awal untuk melihat kefektivitasan dari agen hayati dapat dilakukan 

melalui uji in vitro. Metode uji in vitro menjadi langkah awal yang penting untuk menguji efektivitas 
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Trichoderma dan Gliocladium dalam menekan pertumbuhan patogen (Sopialena et al., 2024). Melalui 

uji in vitro, interaksi langsung antara agen hayati dan patogen dapat ditelaah secara rinci dan dalam 

kondisi terkontrol (Ayaz et al., 2023). Hasil uji in vitro memudahkan screening isolat unggul dengan 

kemampuan antagonistik terbaik (Li et al., 2020).  

Berdasarkan uraian penjelasan dari latarbelakang tersebut percobaan ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan antagonis agen hayati Trichoderma spp., Gliocladium terhadap Curvularia 

spp. dan Fusarium spp.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024. Percobaan ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi, Program Studi Agroteknologi, Jurusan Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Perikanan dan Kelautan, Universitas Bangka Belitung. Bahan dan alat yang digunakan seperti cawan 

petri, media PDA, isolat Trichoderma, isolat Gliocladium, isolat Curvularia sp., isolat Fusarium sp., 

plastik wrapping, label, alat tulis, spatula, alkohol 70%, bunsen, kamera dan lembar pengamatan 

Percobaan ini dilakukan untuk melihat uji antagonis dari agen hayati. Faktor percobaan yang di uji 

untuk melihat daya hambat yaitu isolat Trichoderma sp. dan isolat Gliocladium sp. Selanjutnya, biakan 

murni Trichoderma sp. dan Gliocladium spp., yang sudah berumur 7 hari  diinokulasikan  ke  dalam  

media  menggunakan  alat  spatula  dari  tepi  koloni.  Selanjutnya, tempatkan Trichoderma sp. dan 

Gliocladium sp. isolasi  potongan  pada media PDA dari tepi cawan petri. Tempatkan masing-masing 

isolat Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. di cawan petri yang berbeda. Potongan isolat Curvularia sp. 

dan Fusarium sp. kemudian diinokulasikan pada media PDA di cawan petri dari tepi  cawan  petri  di  

seberang Trichoderma sp sedangkan untuk Fusarium letakan di bagian cawan petri berlawan arah 

Gliocladium. Pertumbuhan  koloni  kemudian diamati  pada masing-masing  cendawan  hingga  terjadi  

kontak  antara Trichoderma sp. dan Curvularia sp, Trichoderma sp. dan Fusarium sp., Gliocladium sp 

dan Curvularia sp., Gliocladium sp dan Fusarium sp. Pertumbuhan koloni diamati secara visual dan 

didokumentasikan dengan foto selama 6 hari pengamatan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengamatan uji antagonis antara agen hayati Trichoderma sp. dengan Curvularia sp. 

(Gambar 1.) selama 6 hari pengamatan menunjukkan bahwa terjadi persaingan antara agen hayati 

Trichoderma sp. dan Curvularia sp. Hasil menunjukkan bahwa agen hayati Trichoderma sp., mampu 

menahan pertumbuhan dari Curvularia sp., hasil ini dapat dilihat dimulai dari hari 1 pengamatan, 

walaupun belum terlihat jelas secara visual. Hasil  yang lebih jelas terlihat dari hari ke 4 pengamatan, 

dimana sudah terlihat jelas bahwa Trichoderma sp., mampu menahan pertumbuhan dari Curvularia sp.  

 

      
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 

Gambar 1. Hasil Uji antagonis antara agen hayati Trichoderma sp. dengan Curvularia sp. selama 6 hari 

pengamatan. Keterangan ; Warna hijau ; Trichoderma,  Warna hitam ; Curvularia. 

 

Hasil pengamatan uji antagonis antara agen hayati Trichoderma sp. dengan Fusarium sp. (Gambar 

2.) selama 6 hari pengamatan menunjukkan bahwa terjadi persaingan antara agen hayati Trichoderma 
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sp. dan Fusarium sp. Hasil menunjukkan bahwa agen hayati Trichoderma sp., mampu menahan 

pertumbuhan dari Fusarium sp., hasil ini dapat dilihat dimulai dari hari 3 pengamatan, dimana sudah 

terlihat jelas secara visual. Hasil  menunjukkan Trichoderma sp., sudah mendominasi pertumbuhan 

sehingga pertumbuhan Fusarium sp. tidak banyak mengalami pertumbuhan.  

 

      
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 

Gambar 2. Hasil Uji antagonis antara agen hayati Trichoderma sp. dengan Fusarium sp. selama 6 hari 

pengamatan. Keterangan ; Warna hijau ; Trichoderma,  Warna Kuning ; Fusarium.  

 

Hasil pengamatan uji antagonis antara agen hayati Gliocladium sp. dengan Fusarium sp. (Gambar 

3.) selama 6 hari pengamatan menunjukkan bahwa terjadi persaingan antara agen hayati Gliocladium 

sp. dan Fusarium sp. Hasil menunjukkan bahwa agen hayati Gliocladium sp., mampu menahan 

pertumbuhan dari Fusarium sp., hasil ini dapat dilihat pada hari 3 pengamatan, dimana Gliocladium. sp. 

mampu mendominasi pertumbuhan dari Fusarium sp., pada cawan petri. Hal ini menunjukkan bahwa 

Gliocladium sp., cukup efektif menekan pertumbuhan Fusarium sp. Hasil  menunjukkan Gliocladium 

sp., sudah mendominasi pertumbuhan yang sudah mengelilingi Fusarium sp. 

 

      
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 

Gambar 3. Hasil Uji antagonis antara agen hayati Gliocladium sp. dengan Fusarium sp. selama 6 hari 

pengamatan. Keterangan ; Putih ; Gliocladium,  Warna Kuning ; Fusarium.  

Hasil pengamatan uji antagonis antara agen hayati Gliocladium sp. dengan Curvularia sp. 

(Gambar 4.) selama 6 hari pengamatan menunjukkan bahwa terjadi persaingan yang seimbang antara 

agen hayati Gliocladium sp. dan Curvularia  sp. Hasil menunjukkan bahwa agen hayati Gliocladium sp., 

belum mampu menahan pertumbuhan dari Curvularia sp., hasil ini dapat dilihat sampai hari 6 

pengamatan, dimana Gliocladium. sp. belum mampu mendominasi pertumbuhan dari Curvularia sp., 

pada cawan petri. Hal ini menunjukkan bahwa Gliocladium sp., belum terlalu optimal dalam 

mengendalikan Curvularia sp.  

 

      
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 

Gambar 4. Hasil Uji antagonis antara agen hayati Gliocladium sp. dengan Curvularia sp. selama 6 hari 

pengamatan. Keterangan ; Putih ; Gliocladium,  Warna Hitam; Curvularia.  
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Pemanfaatan agen hayati sebagai agen untuk mengendalikan patogen pada tanaman menjadi solusi 

lebih ramah lingkungan dan mengurangi penggunaan pestisida kimia sintetik serta mendukung 

meningkatkan pertumbuhan tanaman.  Shaili & Kabiraj, (2025) menyatakan bahwa pemanfaatan agen 

hayati dapat mengurangi penggunaan pestisida kimia dan dapat mengendalikan organisme pengganggu 

tanaman yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan hasil panen. Fahad et al., (2021) menyebutkan 

bahwa penggunaan agen hayati dapat membantu dalam menjaga populasi patogen yang dapat 

dikendalikan secara hayati, yang mendukung lingkungan menjadi ramah lingkungan dan mendukung 

pertanian berkelanjutan. Elnahal et al., (2022) menyebutkan bahwa pemanfaatan agen hayati selain dapat 

meningkatkan ketahanan terhadap patogen, agen hayati dapat meningkatkan penyerapan nutrisi dan 

memperbaiki struktur tanah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman.  

Hasil uji antagonis antara agen hayati Trichoderma sp. dan Curvularia sp. menunjukkan bahwa 

agen hayati Trichoderma sp. mampu menahan pertumbuhan dari Curvularia sp. (Gambar 1.). Hal ini 

diduga karena Trichoderma sp. memiliki berbagai mekanisme antagonis yang efektif dalam 

menghambat patogen. Proses antagonisme yang dilakukan oleh Trichoderma sp. sebabkan karena 

persaingan antar dua patogen yang ditanam secara bersamaan. Harahap et al., (2024) menyebutkan 

Trichoderma sp. bersifat antagonis terhadap Curvularia sp, sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

dari patogen penyebab kerusakan pada tanaman. Hasil ini sejalan dengan penelitian Baiyee et al., (2019) 

yang menyebutkan bahwa agen hayati Trichoderma sp. mampu menghambat pertumbuhan Curvularia 

sp, berkisaran 85,64%-93,03% melalui mekanisme kompetisi sehingga mampu menekan pertumbuhan 

Curvularia sp.. Yusmar et al., (2023) menyatakan bahwa mekananisme antagonis yang dilakukan oleh 

Trichoderma sp. bersifat target, parasitisme dan ruang kompetisi yang efektif sehingga menekan 

pertumbuhan Curvularia sp.  

Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa agen hayati Trichoderma sp., mampu menahan 

pertumbuhan dari Fusarium sp. (Gambar 2). Penelitian Darmanto et al., (2025) menyebutkan bahwa 

sifat antagonis dari Trichoderma sp. mampu menghambat pertumbuhan Fusarium sp. dengan daya 

hambatnya mencapai 91%. Zin & Badaluddin, (2020) menyatakan bahwa sifat daya hambat yang terjadi 

pada patogen disebabkan oleh kemampuan Trichoderma sp. sebagai parasit pada agen penyebab patogen 

dan membunuhnya setelah 120 jam inkubasi pada uji dual culture. Syarifah et al., (2024) menyatakan 

bahwa penghambatan   pada   media   PDA   yang disebabkan oleh Trichoderma sp. terhadap Fusarium 

sp. disebabkan oleh karena  terjadi  mekanisme  antibiosis  dan    kompetisi ruang.    

Hasil uji antagonis perlakuan Trichoderma mampu menghambat terhadap pertumbuhan patogen 

Curvularia sp. dan Fusarium sp., hal ini mengindikasikan bahwa Trichoderma efektif untuk dijadikan 

sebagai agen pengendalian secara hayati. Guzman et al., (2023) ; Poveda et al., (2024) menyebutkan 

bahwa Trichoderma merupakan salah satu mikroorganisme yang sering digunakan sebagai agen 

pengendalian secara hayati karena bersifat seperti parasitisme, antibiotis, produksi metabolit sekunder 

dan induksi sistem pertahanan tanaman. Asad, (2022) menyebutkan bahwa mekanisme biokontrol yang 

dilakukan oleh Trichoderma , yang mengarah pada perlindungan tanaman yang efisien, dapat bersifat 

langsung ketika jamur berinteraksi dengan patogen melalui mikoparasitisme, kompetisi, atau antibiosis; 

dan secara tidak langsung dapat  meningkatkan sistem pertahanan tanaman sehingga tanaman dapat 

mempertahankan diri terhadap patogennya. Gualtieri et al., (2022) ; Tyskiewicz et al., (2022)  

menyebutkan bahwa Trichoderma untuk menghasilkan sekitar 400 metabolit sekunder dengan sifat 

antagonis diantaranya peptaibol, poliketida, gislin, terpenoid, pirin dan antrakuinon yang aktivitas 

senyawanya bersifat fungisidanya serta menghasilkan senyawa metabolit non-volatil dan senyawa 

volatil yang memiliki kemampuan sebagai biokontrol.  

Hasil uji antagonis antara agen hayati Gliocladium sp. dan Fusarium sp. menunjukkan hasil terjadi 

persaingan antara agen hayati Gliocladium sp. dan Fusarium sp., dimana agen hayati Gliocladium sp., 

mampu menahan pertumbuhan dari Fusarium sp. (Gambar 3.) Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sofian et al., (2025) yang menyebutkan bahwa agen hayati Gliocladium sp. mampu 

menghambat pertumbuhan Fusarium sp. dengan tingkat daya hambatnya mencapai 60-75%. Hasil lain 

ditunjukkan pada penelitian Anadiasthy et al., (2025) yang menyatakan bahwa daya hambat yang 

dihasilkan oleh agen hayati Gliocladium sp. terhadap Fusarium sp. mencapai 99% berdasarkan hasil uji 
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kultur ganda. Mukaromah et al., (2025) menyatakan bahwa Gliocladium sp. juga memiliki kemampuan 

yang tidak kalah kuat dalam menghambat pertumbuhan patogen, terutama melalui produksi gliotoksin 

yang merupakan senyawa antifungi yang dimiliki oleh Gliocladium sp. 

Hasil pengamatan uji antagonis antara agen hayati Gliocladium sp. dengan Curvularia sp. 

(Gambar 4.) selama 6 hari pengamatan menunjukkan bahwa terjadi persaingan yang seimbang antara 

agen hayati Gliocladium sp. dan Curvularia  sp Anadiasthy et al., (2025) menyatakan bahwa 

Gliocladium sp. memiliki kemampuan menghambat patogen lebih rendah dibandingkan dengan 

kemampuan penghambatan agen hayati lainnya, selanjutnya Gliocladium sp. hanya berfungsi sebagai 

kompetitor dan parasit serta tidak menghasilkan senyawa antibiosis. Malik et al., (2022) menyatakan 

bahwa Gliocladium sp. akan lebih cepat dan menghambat pertumbuhan patogen apabila dalam proses 

mikoparasit banyak menyerap nutrisi.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa perlakuan agen hayati Trichoderma sp. mampu 

menghambat pertumbuhan Curvularia sp. dan Fusarium sp. secara optimal. Perlakuan Gliocladium sp., 

mampu menghambat pertumbuhan Fusarium sp., namun kurang optimal dalam menghambat 

pertumbuhan Curvularia sp.   
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